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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini berjudul “Penyuluhan Penyelenggaraan Jenazah 

Menurut Syariah Islam Di RW 10 Kelurahan Limbungan Baru”. Metode yang dipakai 

penyuluhan peserta berjumlah 30 orang, 20 laki-laki. 10 perempuan. Tujuan dari 

penyuluhan ini supaya masyarakat RW 10 Kelurahan Limbungan Baru lebih mengetahui, 

memahami pelaksanaan jenazah sesuai dengan syariat Islam. Hasil darir penyuluhan 

masyarakat yang mengikuti penyuluhan, sudah dapat melaksanakan jenazah lebih terampil 

sesuai dengan Syariat Islam. 

 

Kata Kunci : Penyelenggaraan, Jenazah, Syariat Islam 

 

 

PENDAHULUAN 

Tiap-tiap manusia akan merasakan kematian, banyak manusia yang 

berprasangka bahwa kematian (maut) adalah pasti datang dan penyebab kematian 

itu banyak atau bermacam-macam. Terkadang suatu kematian terjadi karena sebab 

penyakit seperti serangan jantung, TBC, Lever, Sampar, keracunan, terkoyak-

koyak pisau belati, terpenggal kepalanya dan lain sebagainya. Mereka mengatakan 

bahwa semua itu datang karena sebab-sebab tersebut, dengan dasar pemandangan 

seperti itu, kemudian mereka mengatakan sebuah aksioma : “banyak sebab untuk 

mati, tetapi mati itu tetap satu”. 

Tetapi perlu disadari bahwa kematian dan sebab kematian adalah satu, yaitu 

adalah sampai ajal, tidak ada sebab lain. Dan Zat yang mematikan adalah Allah 

SWT, berbagai ayat dalam Al-Quran yang telah menjelaskan hal tersebut, 

diantaranya : 

a. “Sesungguhnya yang bernyawa tidak akan mati melainkan 

dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang tertentu waktunya 

(ajal)” (Q.s Ali Imran : 145 ) 
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b. “Allah memegang jiwa ketika matinya dan (memegang) jiwa 

(orang) yang belum mati ketika tidurnya maka Dia tetapkan 

kematiannya dan Dia telah melepaskan jiwa orang lain sampai 

waktu yang telah ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah SWT bagi kaum yang 

berfikir”. (QS Az Zumar : 42)  

c. “Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu 

kendatipun kamu dalam benteng yang tinggi dan kokoh”. (QS 

An Nisa :78) 

Bila terjadi suatu kematian, maka datanglah pula suatu kewajiban 

kita menyelenggarakan jenazah. Tentang pelaksanaan jenazah ini terdapat 

juga kesulitan, disebabkan terutama kurangnya pengetahuan orang-orang 

yang akan menyelenggarakannya.  

Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam adalah agama yang paling 

banyak penganutnya dalam masyarakat, justru itu mereka harus tahu dan 

mengerti tentang ajaran agamanya dengan benar. 

Menurut pendapat kami, tidak kurang jumlah orang yang tinggal di 

desa-desa dan di kota-kota acuh ta acuh terhadap penyelenggaraan jenazah 

yang kelihatannya hampir-hampir terlupakan dan terkesampingkan karena 

keasyikan manusia dalam melaksanakan tugas kehidupan dunia yang multi 

komplek ini. 

Oleh sebab itu pembangunan kehidupan beragama harus 

ditingkatkan karena merupakan salah satu aspek dari kebutuhan rohaniah 

yang harus dipenuhi oleh suatu masyarakat yang ingin membangun dirinya 

secara utuh dan seimbang. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Adap melihat Orang Sakit 

Setiap orang pasti akan mengalami kematian. Bahkan para nabi dan 

rasul tidak lepas dari ketentuan ini. Mengingat mati harus sering dilakukan, 
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agar setiap diri manusia menyadari bahwa dirinya tidak hidup kekal selamanya 

di dunia sehingga senantiasa mempersiapkan diri dengan beramal shaleh dan 

segera bertaubat dari kesalahan dan dosa yang telah diperbuat. Kita harus 

mempersiapkan diri dengan bekal yang baik dan diridhai Allah SWT agar dapat 

menuju akhirat dengan khusnul khatimah atau akhir hayat yang sebaik-

baiknya. Firman Allah SWT : “Tiap-tiap yang bernyawa itu akan merasakan 

mati..” (Qs. Al-Ankabut: 57) , “ Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah sebenar-benar taqwa dan janganlah sesekali kamu mati, 

melainkan kamu dalam keadaan muslim” (Qs. Ali Imran :102) 

Hadist Nabi SAW menyatakan sebagai berikut yang artinya : “Dari Abi 

Hurairah, berkata Nabi Muhammad SAW hendaknya kamu memperbanyak 

mengingat mati) 

Setiap muslim memiliki kewajiban terhadap saudaranya muslim 

yang meninggal dunia. Kewajiban ini sifatnya kolektif karena itu dimasukkan 

sebagai jenis ibadah yang hukumnya fardhu kifayah yang artinya kewajiban 

bagi seluruh umat muslim, namun apabila sudah ada beberapa orang yang 

melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban itu bagi umat muslim. 

Kewajiban-kewajiban terhadap orang yang meninggal dunia itu memandikan, 

mengafani, menyalatkan dan menguburkan sebagaimana pembahasan berikut 

ini. 

Rasulullah memerintahkan supaya kita mengunjungi saudara kita 

yang sedang menderita sakit, sebagaimana Nabi SAW bersabda yang artinya : 

Rasulullah SAW memerintahkan kami mengunjungi orang sakit, mengikuti 

jenazah, mentasmidkan orang bersin, memenuhi sumpah kawan, menolong 

orang yang teraniaya, memenuhi undangan dan memberikan salam (HR. 

Bukhari & Muslim). Doa mengunjungi orang sakit : “Yaa Allah Tuhannya 

Manusia, hilangkanlah penderitaannya, sembuhkanlah oleh Mu Yang Maha 

Penyembuh, tiada kesembuhan selain kesembuhan dari Mu dengan 

kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit sedikitpun” 

Adab mengunjungi orang sakit : 

 

1. Sudah 3 hari ia sakit 

2. Tidak melamakan duduk, kecuali dimintanya 
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3. Bersikap lemah lebut 

4. Berdoa untuk kesembuhannya 

5. Jangan makan dan minum dirumahnya 

6. Memberikan harapan yang baik/ wasiat / menyuruh bertaubat 

7. Mentalqinkan “La ilaha ill Allah” kalau ia sedang sekaratul maut. 

Ucapkanlah (bisikkanlah) kalimat ini lambat-lambat, sejenak denga 

suara lembut tapi jelas. Beruntunglah orang ya g mengucapkan kalimat “La 

ilaha ill Allah” dia akan masuk surga.  

8. Menutup matanya kalau sudah meninggal 

9. Rasulullah melarang melakukan adat yang tidak beriman, seperti 

membakar, kemenyan, berteriak, menangis dan mengeluarkan kata-kata 

kasar. 

 

2.2 Tata Cara memandikan Jenazah 

Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan ketika memandikan 

jenazah yaitu sebagai berikut : 

1. Siapkan tempat yang layak. Ruang tempat memandikan hendaknya terjaga 

dari penglihatan orang yang lalu lalang dan merupakan tempat yang 

memberikan penghormatan bagi jenazah. 

2. Siapkan peralatan atau perlengkapannya antara lain tempat atau alas 

memandikan jenazah, wadah dan air secukupnya, sabun atau pembersih, 

kapur barus, air mawar atau daun bidara agar wangi. 

3. Orang yang berhak memandikan adalah muhrim dari si Mayit seperti 

orang tua, suami atau isteri, anak, kerabat dekat, atau orang lain yang 

sejenis. 

4. Dalam memandikan jenazah hendaknya mendahulukan anggota wudhu 

dan anggota badan yanf sebelah kanan pada waktu mulai menyiramkan air. 

Memandikan jenazah disunnahkan 3 kali atau lebih. Ketentuan aurat tetap 

berlaku pada pemandian jenazah. 

5. Syarat-syarat yang harus dimandikan yaitu sebagai berikut : 

a. Jenazah itu muslimin atau muslimat 

b. Jenazah itu bukan karena mati syahid (mati dalam peperangan 

membela agama). Hadist Rasulullah SAW menyatakan berikut yang 

artinya : “Dari Jabir, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW telah 

memerintahkan terhadap orang-orang yang gugur dalam perang Uhud 
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supaya dikuburkan dengan  darah mereka, tidak dimandikan, dan tidak 

dishalatkan”(HR. Bukhari) 

c. Badan atau anggota badannya masih ada walaupun hanya sebagian 

yang tinggal (apabila karena kecelakaan atau hilang. 

6. Cara memandikan jenazah tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Jenazah ditempatkan ditempat terlindung dari panas matahari, hujan 

atau pandangan orang banyak. Jenazah diletakkan pada tempat yang 

lebih tinggi seperti dipan atau balai-balai/ keranda. 

b. Memulainya dengan membaca basmalah. 

c. Niat memandikan jenazah 

d. Jenazah diberikan pakaian mandi (pakaian basahan) agar menutup 

auratnya seperti sarung atau kain dan supaya mudah memandikannya. 

e. Membersihkan kotoran dan najis yang melekat pada anggota badan 

jenazah dengan sopan dan lemah lembut. 

f. Doa waktu menyirami tubuh jenazah 

g. Jenazah diangkat (angkat didudukkan), kemudian perutnya diurut 

supaya kotoran yang masih ada diperutnya dapat keluar serta bersihkan 

mulut, hidung dan telinganya. 

h. Kotoran yang ada pada kuku-kuku, jari tangan, dan kaki dibersihkan, 

termasuk kotoran yang ada dimulut dan digigi. 

i. Setelah diwudhukan dan terakhir disiram dengan air yang dicampur 

kapur barus, daun bidara, wewangian yang lainnya agar berbau harum. 

Air untuk memandikan jenazah hendaknya air biasa yang suci dan 

menyucikan, kecuali dalam keadaan darurat. 

j. Dikeringkan dengan kain atau handuk  

k. Selesaikan memandikan dengan doa 

 

2.3 Tata Cara mengkafani Jenazah 

1. Siapkan perlengkapan untuk mengkafani yaitu : 

 Kain kafan 3 helai untuk laki-laki dan sesuai dengan ukuran 

panjang badannya.ditambah 2 jengkal. 

 Kapas secukupnya 
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 Bubuk cendana 

 Minyak wangi 

 

2. Cara mengkafani 

 Kain kafan untuk mengkafani jenazah paling sedikit satu lembar 

yang dapat dipergunakan untuk menutupi seluruh tubuh jenazah, 

baik laki-laki atau wanita. Akan tetapi, jika mampu disunahkan 

bagi jenazah laki-laki dikafani dengan 3 lapis atau helai kain tanpa 

baju dan sorban. Masing-masing lapis menutupi seluruh tubuh 

jenazah laki-laki. Sebagian ulama berpendapat bahwa tiga lapis itu 

terdiri dari izar (kain untuk alas mandi) dan lapisan yang menutupi 

seluruh tubuhnya. 

 Cara memakaikan kain kafan untuk jenazah tersebut ialah kain 

kafan itu dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan harum-

haruman seperti kapur barus dan sebagainya diatas tiap-tiap 

lapisan itu. Jenazah kemudian diletakkan di atas hamparan kain 

tersebut. Kedua tangannya diletakkan diatas dadanya dan tangan 

kanan berada diatas tangan kiri. Hadist Nabu Muhammad SAW 

yang artinya : “dari Aisyah ra, bahwa Rasulullah SAW dikafani 

dengan tiga kain putih bersih yang terbuat dari kapas dan tidak ada 

didalamnya baju maupun sorban”(HR. Bukhari dan Muslim) 

3. Adapun untuk jenazah wanita disunahkan untuk dikafani dengan lima 

lembar kain, yaitu kain basahan (kain alas), baju, tutup kepala, cadar dan 

kain yang mentupi seluruh tubuhnya. Diantara beberapa helai atau lapisan 

kain diberi harum-haruman. Selanjutnya jenazah dibungkus seluruh 

tubuhnya dengan kain pembungkus.  

Catatan : 

Jika seseorang meninggal dalam keadaan berihram, baik ihram haji atau 

ihram umrah tidak boleh ditaburi atau diberi wangi-wangian dan tutup 

kepala. Lubang-lubang seperti hidung dan lubang telinga disampal dengan 

kapas, dilapisi bagian-bagian tertentu dengan kapas. 
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2.4 Mensalatkan Jenazah 

Shalat jenazah ialah shalat yang dikerjakan sebanyak empat kali takbir 

dalam rangka mendoakan orang muslim yang sudah meninggal. Jenazah yang 

disalatkan adalah jenazah yang sudah dimandikan dan dikafani. Hadist Nabi 

SAW yang artinya “Rasulullah SAW bersabda, shalatkanlah olehmu orang-

orang yang meniggal dunia”. (HR Ibnu Majah). Adapaun tatacara 

menyalatkan jenazah adalah sebagai berikut : 

1. Posisi kepala berada disebelah kanan. Imam menghadap ke arah 

kepala jenazah tersebut laki-laki dan menghadap kearah pinggang 

bagi jenazah perempuan. Makmum akan lebih baik jika dapat 

diusahakan lebih dari satu shaf. Shaf bagi makmum perempuan 

berada dibelakang shaf laki-laki. 

2. Syarat orang yang melaksanakan shalat jenazah adalah menutup 

aurat, suci dari hadast besar dan kecil, bersih badan, pakaian dan 

tempat dari najis, serta menghadap kiblat. 

3. Jenazah telah dimandikan dan dikafani 

4. Letak jenazah berada didepan orang yang menshalatkan, kecuali 

pada shalat gaib 

Rukun shalat jenazah adalah : 

 Niat 

 Berdiri bagi yang mampu 

 Takbir empat kali 

 Membaca surat Al-Fatihah 

 Membaca shalawat Nabi 

 Mendoakan jenazah 

 Memberi salam 

Setelah jenazah diletakkan didepan imam, jamaah berdiri dan berniat 

a. Lafaz niat mayit laki-laki 

“sengaja aku menshalat mayit laki-laki ini empat takbir fardu kifayah 

imam/makmum karena Allah” 
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b. Lafaz niat mayit laki-laki 

“sengaja aku menshalat mayit perempuan ini empat takbir fardu kifayah 

imam/makmum karena Allah” 

1. Takbir pertama, bersamaan dengan niat  

Membaca Surat Alfatihah 

2. Takbir kedua, membaca shalawat 

3. Takbir ketiga, membaca doa jenazah 

4. Takbir keempat membaca doa bagi yang ditinggalkan 

5. Memperbanyak shaf, jika jamaah yang menyalatkan sedikit, lebih baik 

mereka dibagi menjadi 3 shaf. Apabila jemaah shalat jenazah terdiri 

dari empat orang, lebih baik dijadikan 2 shaf, masing-masing dua 

orang dan makrih dijadikan 3 shaf karena ada shaf yang terdiri dari 

satu orang. 

2.5 Menguburkan Jenazah 

Setelah selesai menyalatkan, maka hal terakhir yang harus dilakukan 

adalah menguburkan atau memakamkan jenazah. Tatacara pemakaman 

tersebut adalah : 

1. Tanah yang telah ditentukan sebagai kuburan digali dan dibuatkan liang 

lahat sepanjang badan jenazah. Dalamnya tanah dibuat kira-kira setinggi 

orang dewasa ditambah setengah lengan dan lebarnya kira-kira satu 

meter. Didasar lobang dibuat miring lebih dalam kearah kiblat. 

Maksudnya agar jasad tersebut tidak mudah terbongkar binatang. 

2. Setelah sampai di tempat pemakamanm jenazah dimasukkan ke dalam 

liang lahat dengan posisi miring dan menghadap kiblat. Pada saat 

meletakkan jenazah hendaknya dibacakan lafaz berikut yang artinya 

“Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah” (HR. Turmidzi dan Abu 

Daud) 

3. Tali-tali pengikat kain kafan dilepas, pipi kanan dan ujung kaki 

ditempelkan pada tanah. Setelah itu, jenazah ditutup dengan papan kayu 

atau bambu. Diatasnya ditimbun dengan tanah sampai galian liang kubur 

itu rata. Tinggikan kubur itu dari tanah biasa sekitar satu jengkal diatas 

dan kepala diberi batu nisan 
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4. Setelah selesai menguburkan, dianjurkan berdoa, mendoakan, dan 

memohonkan ampunan untuk jenazah. Hadis Nabi Muhammad SAW 

yang artinya “Dari Usman menceritakan bahwa Nabi SAW apabila telah 

selesai menguburkan jenazah, beliau berdiri diatasnya dan bersabda, 

mohonkan ampunan untuk saudaramu dan mintakan untuknya supaya 

diberikan ketabahan karena sesungguhnya ia sekarang sedang ditanya” 

(HR. Abu Daud dan Hakim) 

Tata krama yang sebaiknya dilakukan ketika akan menguburkan 

jenazah antara lain mengiri jenazah dengan diam sambil berdoa, perempuan 

tidak turut mengiringi, kecuali jika dengan ucapan memungkinkan, membaca 

salam ketika memasuki pemakaman, tidak duduk hingga jenazah diletakkan, 

membuat lubang kubur yang baik dan dalam, orang yang akan turun kedalam 

kubur bukan orang yang berhadas besar, tidak menguburkan pada waktu 

terlarang, tidak meninggikan tanah kuburan terlalu tinggi, tidak duduk diatas 

kuburan, dan tidak berjalan-jalan diatas kuburan. 

 

2.6 Turut Belasungkawa (Takziah) 

Sebagai kerabat, teman dekat, keluarga, apalagi sebagai sesama 

muslim, hendaknya kita membiasakan bertakziah kepada keluarga yang 

sedang berduka cita. Takziah menurut bahasa artinya ialah menghibur. 

Takziah merupakan istilah mengunjungi keluarga yang meninggal 

dunia dengan maksud agar keluarga yang mendapatkan musibah dapat 

terhibur, diberikan keteguhan iman, Islam dan sabar menghadapi musibah 

serta berdoa untuk orang yang meninggal dunia supaya diampuni segala dosa-

dosanya semasa hidupnya. Bertakziah hukumnya sunah dan merupakan salah 

satu hak seorang muslim terhadap muslim lainnya. 

Hal-hal yang perlu dilakukan ketika seseorang bertakziah antara lain : 

 Memberikan bantuan kepada keluarga yang terkena musibah, baik bantuan 

moral maupu material untuk mengurangi beban kesulitan dan 

kesedihannya 

 Jika orang yang mendapat musibah termasuk orang yang terdekat dengan 

kita, hendaknya kita menghibur mereka agar tidak berlarut-larut dalam 
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duka dan menganjurkan kesabaran karena semua manusia pasti akan 

mengalaminya. 

 Mengikuti shalat jenazah dan mendoakannya agar mendapatkan ampunan 

dari Allah SWT 

 Ikut mengantarkan jenazah ketempat pemakaman untuk menyaksikan 

penguburannya. 

 Tidak bicara keras, bercanda, tertawa terbahak-bahak, atau sikap lain yang 

tidak terpuji 

 

2.7 Ziarah kubur 

Ziarah kubur bertujuan mengingat kematian seta hari akhir dimana 

manusia akan mendapatkan balasan yang sesuai amal perbuatannya didunia. 

Ziarah kubur sangat dianjurkan. Akan tetapi, apabila ziarah kubur ditujukan 

untuk mendapatkan berkah, minta doa restu, maka hal tersebut tidak 

diperbolehkan. 

Ziarah kubur juga memiliki tata krama sebagaimana petunjuk yang 

diajarkan Rasulullah SAW yakni : 

1. Pada waktu masuk pintu gerbang pemakaman, hendaknya 

mengucapkan salam karena kuburan sebagai tempat pemakaman 

jenazah manusia harus tetap dihormati dan dimuliakan secara wajar. 

Hal tersebut memiliki arti bahwa kuburan merupakan tempat kita 

mengingat akhirat dan tidak boleh disa-siakan, tetapi tidak boleh 

dipuja-puja. 

2. Tidak boleh bernazar dengan niat tertentu yang berkaitan dengan 

takziah karena nazar hanya untuk Allah 

3. Tidak boleh mencium atau menyapu tangan untuk meminta berkah 

karena hal itu mengarah kepada kemusrikan 

4. Membangun taman-taman atau bangunan disekitar kuburan 

hukumnya makruh, baik didalam dan diluar ruangan. 

5. Tidak boleh menduduki kuburan. 
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METODE PENERAPAN 

3.1 Langkah-langkah Kegiatan 

1. Membentuk kelompok belajar khusus di masyarakat yang telah 

memiliki pengetahua dasar tentang penyelenggaraan jenazah. 

2. Memberi penyuluhan dalam bentuk ceramah, mencatat dan 

mencanangkan, serta tanya jawab dalam pelajaran penyelenggaraan 

jenazah. 

3. Melakukan praktek menyelenggarakan jenazah untuk menerapkan 

syariat Islam yang telah dipelajari bagi semua peserta penyuluhan dan 

diikuti dengan bimbingan secara langsung oleh Tim pelaksana 

pengabdian. 

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

4.1 Hasil Pengabdian Pada Masyarakat 

Sebagaimana kita ketahui bahwa yang tersedia untuk melaksanakan 

pengabdian ini sangat terbatas, namun demikian hasilnya dapat dilihat pada 

akhir pelaksanaannya, dimana para anggota (peserta) telah dapat menambah 

pengetahuan tentang penyelenggaraan jenazah menurut syariat Islam dapat 

mempraktekkan secara baik. 

 Manfaat yang dicapai cukup baik, yakni dengan para peserta yang 

berjumlah 30 orang yang terdiri dari utusan-utusan Rw 10 Kelurahan Limbungan 

Baru yang merupakan seksi penyelenggaraan jenazah daerah ini, menambah 

ilmu syariat Islam dan dapat mempraktekkan penyelenggaraan jenazah menurut 

syariat Islam yang disampaikan, bahkan mereka mengusulkan suapaya hal ini 

dapat disambung pada masa yang akan datang, karena menyadari bahwa ilmu 

dan keterampilan menyelenggarakan jenazah ini sangat penting, sedangkan 

kebanyakan orang memandang remeh saja. 
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4.2 Analisa 

a. Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat yang didalam pelaksanaan pengabdian ini 

adalah sedikit yaitu setiap siang kamis warga sebagian masih beraktifitas sesuai 

dengan profesinya masing-masing, namun demikian kegiatan penyuluhan tetap 

berjalan baik. 

b. Faktor Pendukung 

suatu hal yang dapat mendorong pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 

ini adalah : 

 Adanya sokongan yang kuat dari pemuka masyarakat terhadap kegiatan 

penyuluhan ini 

 Adanya kesungguhan dan kerajinan dari peserta dalam mengikuti 

penyuluhan, sehingga sedikit sekali dari mereka yang absen. 

4.3 Evaluasi 

a. Evaluasi Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Evaluasi ini diadakan dalam bentuk praktek penyelenggaraan jenazah 

antara lain : memandikan, mengkafani dan menshalatkan jenazah laki-laki 

bagi seluruh peserta setelah diberikan kejelasan sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan, Alhamdulillah hasilnya cukup memuaskan 

b. Relevansi 

Jika ditinjau dari segi kebutuhan akan penyuluhan jenazah menurut 

Syariat Islam di Rw 10 Kelurahan Limbungan Baru memang dirasakan sangat 

penting, dan masyarakat juga mengharapkan pengetahuan dibidang ilmu 

penyelenggaraan jenazah menurut syariat Islam dan keterampilan dalam 

pelaksanaannya apabila ada keluarga atau masyarakat yang meninggal dunia. 

Merupakan kader pelanjut/ penyuluh penyelenggaraan jenazah menurut 

Syariat Islam di Rw 10 Kelurahan Limbungan Baru dan masyarakat 
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sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian yang dilakukan ada 

relevansinya dengan keinginan masyarakat 

c. Aceptabilitas 

Kelihatan sekali bahwa kegiatan pengabdian dapat diterima oleh 

masyarakat terutama oleh peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Hal 

ini terlihat dari kesungguhan dan kegairahan mereka mengikuti kegiatan 

penyuluhan, kecuali ada halangan. Masyarakat dan peserta yang mengikuti 

penyuluhan mengharapkan agar penyuluhan semacam ini berkelanjutan 

d. Efektifitas 

Secara terperinci agak sulit untuk dapat menetapkan efektifitas 

pengabdian ini dikarenakan waktunya yang relativ singkat, namun 

kegunaannya cukup nampak, dimana peserta yang menjadi sasaran 

penyuluhan sudah dapat mempelajari buku petunjuk penyelenggaraan 

jenazah menurut syariat Islam secara praktis dan dapat mempraktekkan sesuai 

dengan petunjuk tersebut. 

e. Dampak Jangka Panjang 

Dampak jangka panjang dari pelaksanaan pengabdian ini dapat dilihat 

pada para peserta yang telah memiliki pengetahuan khusus tentang 

penyelenggaraan jenazah serta mampu menyelenggarakan jenazah tersebut 

sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dibuktikan oleh kerajinan dan keseriusan 

peserta pengikuti penyuluhan yang diberikan. Dan mereka mengharapkan 

penyuluhan semacam ini dapat dilanjutkan dimasa yang akan datang. 

f. Partisipasi 

Masyarakat di Rw 10 Kelurahan Limbungan Baru masih kuat rasa 

keagamaannya sehingga ceramah-ceramah agama sering diadakan, 

mengakibatkan keyakinan beragama cukup besar (kuat) khususnya dalam 

menyelenggarakan jenazah, sehingga dalam kegiatan yang dilakukan 

mendapat dukungan dari masyarakat setempat. 
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SIMPULAN 

Setelah melakukan penyuluhan penyelenggaraan jenazah menurut syariat 

Islam di Rw 10 Kelurahan Limbungan Baru masyarakat yang mengikutinya dapat 

memahami dan melaksanakan dengan baik tata cara memandikan, menyalatkan, 

menguburkan jenazah serta dapat melaksanakan takziah dalam rangka 

melaksanakan fardhu kifayah sekaligus menjalin hubungan yang harmonis sesama 

muslim. 
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